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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

Meetodee peeneelitian diartikan seebagai suatu cara ilmiah yang 

digunakan untuk me encari dan meempeeroleeh suatu data yang valid de engan 

tujuan dan keegunaan teerteentu,
1
 seehingga dapat digunakan untuk 

meemahami, meemeecahkan dan meengantisipasi suatu masalah. Be erikut ini 

meerupakan meetodee peeneelitian yang digunakan ole eh peeneeliti agar dapat 

meemudahkan peeneeliti dalam meenyeeleesaikan suatu peersoalan yang dikaji 

deengan leebih deetail dan teerpeerinci. 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jeenis peeneelitian yang digunakan ole eh peeneeliti adalah deengan 

meenggunakan peeneelitian deeskriptif kualitatif, yaitu peeneelitian yang 

meembeerikan gambaran seecara deetail dan meendalam atau meenjeelaskan 

suatu feenomeena yang beerkaitan deengan peermasalahan yang te erjadi 

deengan beerbeentuk kata-kata.
2
 Seebagaimana peendapat Mahmud, 

bahwa peeneelitian deeskriptif meerupakan peeneelitian yang 

meengupayakan untuk me engamati suatu pe ermasalahan seecara 

sisteematis dan akurat meengeenai fakta seerta sifat objeek teerteentu. Seelain 

itu, Asmani meenyampaikan bahwa dalam pe eneelitian deeskriptif itu 

leebih meemusatkan pada masalah-masalah yang sifatnya aktual 

seebagaimana adanya ke etika peeneelitian beerlangsung tanpa adanya 

peerlakuan khusus.
3
 Peeneelitian ini beertujuan untuk meenggambarkan, 

meemaparkan dan meemeetakan fakta-fakta yang didasarkan pada cara 

pandang atau keerangka beerpikir teerteentu. Dalam peeneelitian ini, 

peeneeliti meengamati seecara langsung fakta atau ke eadaan yang ada di 

lapangan supaya me empeeroleeh data yang leebih meendalam guna 

meendeeskripsikan atau meenggambarkan seecara sisteematis, faktual dan 

akurat meengeenai fakta-fakta peersoalan yang seedang dikaji oleeh 

peeneeliti yang teerkait deengan peelaksanaan bimbingan rohani beerbasis 

                                                             
1
 sugiyono, “Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R and 

D,” Sugiyono, 2013. 
2
 Hamzah Amir, “METODE PENELITIAN & PENGEMBANGAN 

(Research & Development) Uji Produk Kuanti... - Google Books,” Cv. literasi 

Nusantara Abadi, 2021. 
3
 Jamal Ma’mur Asmani, “Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis 

Penelitian Pendidikan,” Alfabeta, 2015. 
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peendeekatan humanistik untuk anak jalanan di De esa Kragan agar 

meendapat data da informasi yang le ebih jeelas. 

Adapun peendeekatan yang digunakan dalam pe eneelitian ini adalah 

deengan meenggunakan peendeekatan kualitatif atau se ering diseebut 

deengan meetodee peeneelitian naturalistik, kare ena peeneelitiannya 

dilaksanakan pada kondisi obye ek yang alamiah (natural se etting).
4
 

Seebagaimana meenurut Moleeong, peeneelitian kualitatif (qualitative e 

reeseearch) meerupakan peeneelitian yang dilaksanakan pada latar yang 

alamiah atau naturalistik de engan meenghasilkan data yang sifatnya 

deeskriptif beerbeentuk kata-kata atau peerilaku yang dilakukan ole eh 

subjeek peeneelitian yang beerkaitan deengan objeek yang seedang diteeliti, 

deengan didasarkan atas beebeerapa asumsi bahwa tindakan 

peengamatan meempeengaruhi apa yang dilihat, konte eks sangat 

meeneentukan dan meeneetapkan apakah suatu pe eneemuan meemiliki arti 

bagi konteeks yang lain seerta struktur nilai konteekstualnya beersifat 

deeteerminatif.
5
 Dalam hal ini, pe eneeliti meeneelusuri objeek yang seedang 

diteeliti deengan tujuan meempeeroleeh data atau informasi se ebanyak-

banyaknya teerkait deengan peeneelitian yang dikaji oleeh peeneeliti, yakni 

meengeenai peelaksanaan bimbingan rohani beerbasis peendeekatan 

humanistik guna me engeembangkan reeligiusitas anak jalanan me elalui 

Majlis Dzikir Al Khidmah di De esa Kragan. 

 

B. Setting Penelitian 

Seetting peeneelitian meerupakan teempat yang dijadikan pe eneeliti 

untuk meencari dan meengumpulkan data-data ataupun informasi 

teerkait deengan objeek yang dikaji. Adapun pe eneelitian ini dilaksanakan 

peeneeliti pada tanggal 17 Oktobe er sampai deengan 10 Deeseembeer 2023 

deengan lokasi peeneelitian yang digunakan ole eh peeneeliti ialah di Majlis 

Dzikir Al Khidmah di De esa Kragan yang te erleetak di Jalan Raya 

Kragan Deesa Kragan Keecamatan Kragan Kabuppate en Reembang.  

Alasan meemilih Majlis Dzikir ini seebagai teempat dilaksanakannya 

peeneelitian salah satunya ialah dikareenakan teempatnya strateegis yaitu 

                                                             
4
 sugiyono, “Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R and 

D,.” 
5
 J Moleong, L, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” Penerbit PT. Remaja 

Rosdakarya, 2016. 
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teepat disamping seelatan pantura Deesa Kragan. Seelain itu komunitas 

didalam majlisnya juga sangat unik dan me enarik untuk diteeliti. 

Alasan lain peeneeliti teertarik untuk meeneeliti di majlis te erseebut ialah 

kareena dari majlis te erseebut sudah meenghasilkan banyak anak yang 

jalanan yang mau beerhijrah didalamnya. 

 

C. Subjek Penelitian 

Meenurut Amrin yang dikutip ole eh Rahmadi, bahwa subje ek 

peeneelitian meerupakan sumbe er teempat untuk meenggali seetiap data 

atau informasi teerkait deengan peeneelitian yang seedang dikaji atau 

seeseeorang yang beertindak seebgai informan yang akan me embeerikan 

beerbagai informasi te erkait deengan objeek yang dikaji.
6
 Beerdasarkan 

peendapat teerseebut, meenunjukkan bahwa subje ek peeneelitian sangat 

beerkaitan deengan di mana sumbe er data dipeeroleeh. Kareena meetodee 

peeneelitian yang digunakan me enuntut peelaksanakan pe eneelitian pada 

seetting yang sifanya alamiah, yakni be erdasarkan pada fakta dan 

kondisi yang seebeenarnya. Maka dari itu, pe eneelitian ini dilaksanakan 

di Majlis Dzikir Al Khidmah di De esa Kragan guna me encari data dan 

informasi teerkait peeneelitian keepada beebeerapa informan yang teelah 

diteetapkan oleeh peeneeliti seebagai subjeek peeneelitian. Supaya dapat 

meempeeroleeh data yang leebih akurat, peeneeliti meengambil lima 

informan seebagai subjeek peeneelitian. Beerikut ini subjeek peeneelitian 

yang akan dijadikan narasumbe er/informan oleeh peeneeliti adalah: 

1. Keetua Majlis Dzikir Al Khidmah Kragan. 

2. Para Masaykih/Kyai Majlis Dzikir Al Khidmah Kragan. 

3. Tiga anak jalanang di Majlis Dzikir Al Khidmah Kragan. 

 

D. Sumber Data 

Beerdasarkan meetodee peeneelitian yang digunakan pe eneeliti, maka 

dalam meeneentukan sumbeer datanya dilakukan se ecara purposive e, 

yaitu dipilih deengan adanya peertimbangan dan tujuan te erteentu.
7
 

Dalam peeneelitian kualitatif, seeseeorang yang meembeerikan informasi 

keepada peeneeliti diseebut deengan informan. Peeneeliti juga 

                                                             
6
 M.Pd.I. Rahmadi, S.Ag., Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari 

Press, 2011. 
7
 sugiyono, “Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R and 

D,.” 
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meembutuhkan beebeerapa sumbeer data untuk meendukung peeneeliti 

dalam meenjawab beebeerapa hal yang teerkait deengan peersoalan yang 

dikajii oleeh peeneeliti. Adapun sumbeer data yang digunakan pe eneeliti 

dalam peeneelitian ini ialah seebagai beerikut: 

1. Data Primeer 

Sumbeer data primeer meerupakan sumbeer atau informasi 

yang dipeeroleeh peeneeliti seecara langsung dari informan, baik 

meelalui obseervasi langsung kee lapangan, wawancara maupun 

dokumeentasi. Adapun data prime er yang meenjadi sasaran peeneeliti 

dalam peeneelitian ini, yakni pe eneeliti meelakukan obseervasi dan 

wawancara seecara meendalam deengan beebeerapa anggota di dalam 

Majlis Al Khidmah se epeerti keetua majlis, masayikh/kyai, lima   

anggota (anak jalanan) di Majlis Dzikir Al Khidmah. 

2. Data Seekundeer 

Sumbeer data seekundeer meerupakan sumbeer data yang 

digunakan peeneeliti seebagai peendukung dari sumbe er atau peendapat 

lain yangg teerkait deengan peersoalah yang dikaji dan be erpeeran 

seebagai peenguat dari data atau informasi yang dipe eroleeh peeneeliti. 

Adapun data seekundeer yang digunakan pe eneeliti untuk meendukung 

peeneelitian ini, yakni buku, jurnaljurnal pe eneelitian, sumbeer data 

dari inteerneet, hasil dari obse ervasi atau peengamatan peeneeliti seecara 

langsung dan reekaman atau dokumeentasi yang dipe eroleeh peeneeliti 

dari hasil wawancara. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teeknik peengumpulan data me erupakan suatu langkah strate egis 

dalam peeneelitian, dimana te eknik peengumpulan data te ermasuk salah 

satu bagian dari me etodee peeneelitian kualitatif yang be erpeeran peenting 

dalam peeneelitian, kareena beertujuan untuk meempeeroleeh data atau 

informasi yang dikaji de engan deetail dan akurat. Adaun te eknik 

peengumpulan data yang digunakan pe eneeliti dalam peeneelitian ini ialah 

seebagai beerikut: 

1. Obseervasi 

Obseervasi diartikan seebagai teeknik peengumpulan data 

meelalui peengamatan teerhadap suatu obye ek yang diteeliti dimana 

meengharuskan peeneeliti untuk teerjun langsung kee teempat 

peeneelitian guna meempeeroleeh data atau informasi se ecara 
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meendalam deengan diseertai peencatatan teerhadap suatu keeadaan 

atau peerilaku objeek peeneelitian. Adapun obseervasi yang digunakan 

peeneeliti dalam peeneelitian ini ialah deengan obseervasi partisipatif, 

pada obseervasi ini peeneeliti teerlibat seecara langsung deengan 

keegiatan seehari-hari orang yang diamati se ebagai sumbeer data 

peeneelitian. Deengan deemikian, data yang dipe eroleeh dari obseervasi 

partisipan ini akan leebih leengkap, tajam dan akurat. Pe eneeliti 

meenggunakan teeknik obseervasi dalam meengumpulkan data ialah 

untuk meempeeroleeh data atau informasi me engeenai fasilitas dan 

sarana prasarana pe enunjang prosees peelaksanaan bimbingan rohani 

beerbasis peendeekatan humanistik guna me engeembangkan 

reeligiusitas anak jalana me elalui Majlis Al Khidmah di De esa 

Kragan. 

2. Wawancara 

Wawancara meerupakan teeknik peengumpulan data yang 

digunakan peeneeliti untuk meengeetahui hal-hal seecara meendalam 

dari informan. Te eknik wawancara yang digunakan dalam 

peeneelitian kualitatif ini de engan wawancara me endalam (in deepth 

inteervieew) atau diseebut deengan wawancara seemi-struktur, dimana 

dalam peelaksanaannya dapat le ebih beebas. Tujuannya adalah 

supaya peeneeliti dapat meeneemukan peermasalahan seecara teerbuka. 

Adapun data atau informasi yang dipe eroleeh peeneeliti ialah dari 

beebeerapa informan yang te elah disampaikan peeneeliti seebeelumnya. 

Untuk meempeeroleeh data teerkait deengan teema yang dikaji, peeneeliti 

meelakukan wawancara keepada beebeerapa informan be erikut: 

a) Wawancara deengan keetua Majlis Dzikir Al Khidmah, untuk 

meempeeroleeh data teerkait meengeenai gambaran umum majlis 

dzikir seebagai wadah pe elaksanaan bimbingan rohani bagi anak 

jalanan meelalui Majlis Dzikir Al Khidmah di De esa Kragan. 

b) Wawancara deengan masayikh/kyai, untuk me empeeroleeh data 

teerkait deengan program peelaksanaan bimbingan pada anak 

jalanan yang meenjadi anggota di Majlis Dzikir Al Khidmah di 

Deesa Kragan. 

c) Wawancara deengan lima anggota anak jalanan, untuk 

meempeeroleeh data teerkait deengan prosees peelaksanaan 
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bimbingan rohani dan hasil dari se eteelah dilakukannya 

bimbingan rohani. 

3. Dokumeentasi 

Dokumeentasi meerupakan teeknik peengumpulan data yang 

dilakukan oleeh peeneeliti deengan meengumpulkan dan me enganalisis 

suatu data, baik dokume en yang beerbeentuk teertulis, gambar dan 

lainnya. Dalam pe eneelitian kualitatif, dokume entasi ialah seebagai 

meetodee peeleengkap dari adanya pe enggunakan meetodee obseervasi 

dan wawancara. Kare ena meenurut Moleeong, dokumeentasi 

meerupakan jantungnya pe eneelitian kualitatif
8
. Adapun dalam 

peeneelitian ini, dokumeentasi digunakan untuk me engumpulkan data 

dari sumbeer insanee, sumbeer ini teerdiri dari sumbe er dokumeen dan 

reekma. Reekma seebagai seetiap tulisan atau peertanyaan yang 

diarsipkan oleeh individual ataupun organisasi de engan tujuan 

meembuktikkan adanya suatu pe eristiwa. Seedangkan dokumeen 

digunakan untuk meengacu atau bukan se elain dari reekaman yang 

tidak diarsipkan seecara khusus untuk tujuan te erteentu. Seepeerti foto-

foto, buku-buku, dan catatan khusus. Dokume entasi yang 

dipeeroleeh peeneeltii yaitu visi dan misi Majlis Dzikir Al Khidmah, 

struktur organisasi, ageenda keegitan Majlis Dzikir Al Khidmah. 

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Peengujian keeabsahan data yang dilakukan pe eneeliti meerupakan 

bagian teerakhir dalam suatu pe eneelitian kualitatif, teetapi bukan beerarti 

tugas peeneeliti dalam peeneelitian langsung beerheenti disini saja. 

Peengujian keeabsahan data digunakan untuk me emastikan bahwa hasil 

analisis dan inteerpreetasi data yang dilaksanakan ole eh peeneeliti beenar-

beenar seesuai deengan reealita yang ada, seehingga data yang disajikan 

beersifat kreedibeel dan dapat dipeercaya. Seebagaimana yang ditulis 

dalam bukunya Amir Hamzah yang me engutip dari Guba, bahwa 

dalam meemeeriksa keeabsahan suatu data te erdapat uji deerajat 

keepeercayaan (kreedibilitas), uji keeteeralihan (transfeerability) dan uji 

keepastian (confirmability).
9
 Adapun dalam peeneelitian ini, peeneeliti 

                                                             
8
 Moleong, L, “Metodologi Penelitian Kualitatif.” 

9
 Amir, “METODE PENELITIAN & PENGEMBANGAN (Research & 

Development) Uji Produk Kuanti... - Google Books.”, 105 
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dalam meenguji keeabsahan data deengan meenggunakan uji de erajat 

keepeercayaan atau dise ebut deengan kreedibilitas, yakni meetodee yang 

digunakan oleeh peeneeliti untuk meengatasi kompleeksitas data dimana 

data teerseebut mudah dijeelaskan hanya de engan sumbeer data yang 

didapat. Kareena, data dalam pe eneelitian kualitatif dapat dinyatakan 

kreedibeel apabila teerdapat peersamaan antara apa yang dilaporkan 

peeneeliti seesuai deengan reealita yang teerjadi keetika di lokasi peeneelitian. 

Adapun dalam me enguji seebeerapa kreedibeel data yang dipeeroleeh 

peeneeliti seelama prosees peeneelitian, peeneeliti meenggunakan teeknik 

triangulasi. Teeknik triangulasi meerupakan teeknik peemeeriksaan 

keeabsahan data untuk me embandingkan atau me engeeceek keembali 

deerajat keepeercayaan suatu informasi de engan meelibatkan beerbagai 

data teerkait deengan sumbeer, cara/teeknik dan waktu. Adapun dalam 

peeneelitian ini, teerdapat tiga teeknik triangulasi deengan peenjeelasan 

beerikut: 

1. Triangulasi Sumbeer 

Triangulasi sumbeer ini digunakan peeneeliti untuk meenguji 

kreedibilitas suatu data, dimana dilaksanakan de engan cara 

meengeeceek data yang dipeeroleeh peeneeliti seelama keegiatan peeneelitian 

meelalui beerbagai sumbeer. Seebagai contoh meenguji kreedibilitas 

data teentang prosees peelaksanaan bimbingan rohani be erbasis 

humanistik, maka peeneeliti beerusaha untuk meengumpulkan data 

dari beerbagai sumbeer teerkait hal teerseebut dan meenguji keevalidan 

data yang dipeeroleeh teerseebut deengan peeneelitian yang dilaksanakan 

di Majlis Dzikir Al Khidmah ini, maka peeneeliti dapat meengeeceek 

data peeneelitian yang dipeeroleeh teerseebut deengan meelalui beerbagai 

sumbeer, baik dari data yang be ersumbeer dari Keetua Majlis, 

Masayikh/Kyai, seerta lima anggota majlis (anak jalanan). Data 

dari beebeerapa sumbeer teerseebut tidak dapat diratakan se epeerti dalam 

peeneelitian kuantitatif, teetapi dapat dide eskripsikan teerkait deengan 

mana pandangan yang sama, yang beerbeeda dan speesifik dari 

beebeerapa sumbeer teerseebut seehingga dapat meenghasilkan suatu 

keesimpulan. 

2. Triangulasi Teeknik 

Triangulasi teeknik ini digunakan guna me enguji 

kreedibilitas data deengan cara meengeeceek data yang dipe eroleeh dari 
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sumbeer yang sama, untuk ke emudian di ceek keembali deengan 

teeknik yang beerbeeda. Misalnya, data te erkait prosees peelaksanaan 

bimbingan rohani beerbasis peendeekatan humanistik yang 

dilaksanakan di Majlis Dzikir Al Khidmah di De esa Kragan, yang 

mana dipeeroleeh meelalui teeknik wawancara deengan orang yang 

sama, keemudian akan keembali di ceek deengan meenggunakan 

teeknik lainnya, seepeerti deengan teeknik obseervasi ataupun deengan 

teeknik dokumeentasi. Hal ini dilaksanakan pe eneelitian deengan 

tujuan agar dalam ke egiatan ini, peeneeliti meempeerolah data yang 

valid dan teerpeercaya seehingga dapat dibuktikan de engan cara 

ilmiah. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu ini dapat dilaksanakan de engan 

meengeeceek keembali data-data yang dipeeroleeh seelama prosees 

peeneelitian keepada sumbeer data deengan teetap meenggunakan teeknik 

yang sama, namun de engan waktu atau kondisi be erbeeda. Seepeerti 

contoh, apabila data yang dikumpulkan de engan wawancara pada 

pagi hari keetika narasumbeer masih dalam keeadaan seegar akan 

meembeerikan data yang leebih valid seehingga dapat leebih kreedibeel 

jika dibandingkan deengan wawancara pada siang hari ke etika 

narasumbeer sudah dalam keeadaan leelah. Maka dari itu, dalam 

meenguji kreedibilitas suatu data dapat dilakukan deengan cara 

meelakukan peengeeceekan deengan wawancara, obse ervasi atau 

deengan teeknik lainnya pada waktu atau situasi yang be erbeeda. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Pada peeneelitian kualitatif ini teerdapat salah satu tahapan yang 

harus dilaksanakan ole eh peeneeliti, yakni tahapan analisis data. 

Tahapan analisis data ini dapat dilaksanakan ole eh peeneeliti guna 

meenguraikan data yang te elah dideeskripsikan seecara deetail dan 

teerpeerinci deengan meengaitkan data yang te elah didapatkan teerseebut 

deengan teeori-teeori yang teerdapat dalam peeneelitian teerdahulu. 

Seehingga data yang dihasilkan ole eh peeneeliti dalam peeneelitian ini 

beersifat valid dan teerpeercaya. Analisis data meerupakan bagian yang 

sangat peenting dalam seebuah peeneelitian, kareena deengan adanya 

analisis data ini peeneeliti dapat meenghasilkan seebuah teemuan, baik 

teemuan yang beersifat substantif maupun te emuan yang beersifat 
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formal. Analisis data yang digunakan pe eneeliti ialah deengan 

meenggunakan modeel analisis yang dike emukakan oleeh Milees dan 

Hubeerman dalam bukunya Iskandar, yang mana te eknik analisis 

datanya seering diseebut deengan meetodee analisis data inteeraktif. 

Adapun langkahlangkah yang dapat dite empuh dalam analisis data 

kualitatif, yakni:
10

 

1. Reeduksi Data 

Reeduksi data meerupakan prosees peengumpulan data 

peeneelitian dimana seeorang peeneeliti dapat meeneemukan kapan saja 

waktu yang teepat untuk meempeeroleeh data. Artinya, pe eneeliti harus 

mampu meereekam data di lapangan dalam be entuk catatan 

lapangan (fileed notee), harus diseeleeksi masingmasing data mana 

yang reeleevan deengan fokus masalah yang dite eliti. Pada tahap ini 

peeneeliti meemilah mana data yang me enarik, peenting, dan beerguna 

ataupun teerkait deengan objeek yang seedang diteeliti oleeh peeneeliti, 

seedangkan data yang dirasa tidak dipe erlukan dapat ditinggalkan. 

Keetika meereeduksi data dalam pe eneelitian, ini leebih difokuskan 

pada hasil teemuan peeneelitian yang beerkaitan deengan objeek 

peeneelitian yang seedang diteeliti oleeh peeneeliti yakni meengeenai 

peelaksanaan bimbingan rohani beerbasis peendeekatan humanistik 

pada anak jalanan yang te erdapat di Majlis Dzikir Al Khidmah di 

Deesa Kragan. 

2. Peenyajian Data 

Peenyajian data meerupakan seebuah keegiatan yang 

dilaksanakan deengan tujuan untuk me emaparkan data-data yang 

dipeeroleeh peeneeliti dari hasil reeduksi. Dalam peeneelitian kualitatif, 

peenyajian data biasanya be erbeentuk teeks naratif agar dapat disusun 

seecara sisteematis atau simultan. Se ehingga data yang dipe eroleeh 

dapat meenjeelaskan atau meenjawab masalah yang dite eliti seesuai 

deengan keeadaan yang seebeenarnya teerjadi di lokasi peeneelitian. 

Kareena, deengan meendisplaykan suatu data maka dapat 

meemudahkan untuk meemahami apa yang te erjadi. 
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 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Jakarta: Referensi, 

2013), 225-226 
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3. Meengambil Keesimpulan/Veerifikasi 

Langkah teerakhir dalam meenganalisis data ialah de engan 

meelakukan peenarikan keesimpulan atau meemveerifikasi. 

Keesimpulan yang diambil ole eh peeneeliti dalam peeneelitian kualitatif 

ini mungkin dapat me enjawab rumusan masalah yang dirumuskan 

pada tahap awal, teetapi mungkin juga tidak. Dalam prose es 

peenarikan keesimpulan dipeerlukan adanya meempeertanyakan dan 

meeninjau keembali data-data dan hasil catatan lapangan yang 

dipeeroleeh dari prosees peeneelitian seelama di Majlis Dzikir Al 

Khidmah agar dapat meempeeroleeh peemahaman yang leebih teepat. 

 

 


